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BAB 1
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Seiring bertambahnya waktu yang sejajar dengan berkembangnya zaman,
peran apoteker dalam meningkatkan kualitas hidup pasien semakin dibutuhkan.
Kini bidang kefarmasian telah mengalami pergeseran orientasi pelayanan yang
awalnya pengelolaan obat menjadi pelayanan yang komprehensif (Menteri
Kesehatan Republik Indonesia, 2016).

Salah satu Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek yang tercantum
dalam PERMENKES RI Nomor 73 tahun 2016 ialah konseling. Konseling
merupakan tindakan komunikasi baik verbal maupun non-verbal yang dilakukan
seorang apoteker untuk meningkatkan kualitas hidup, kepatuhan, dan mencegah
kegagalan terapi obat pasien. Selain komunikasi verbal dan non-verbal yang
selaras antara apoteker dengan pasien, kenyamanan serta kelengkapan tempat juga
harus diperhatikan (Menteri Kesehatan Republik Indonesia, 2016).

Kemudian kepercayaan dari pasien dan keluarga terhadap apoteker
diperlukan agar pemberian konseling menjadi efektif. Tujuan dari pelayanan
konseling yakni pasien dapat menggunakan obat dengan benar. Namun selama ini
pelaksanaan pelayanan konseling belum berjalan maksimal (Fajarini & Ludin,
2020). Pada penelitian di Saudi didapatkan hasil bahwa informasi yang diberikan
oleh apoteker kepada pasien ialah informasi dasar mengenai cara menggunakan
obat. Dari 235 kuesioner yang diberikan kepada masyarakat di 11 apotek,
didapatkan persentase keterampilan konseling 44,4% dianggap memadai,
sementara untuk isi konseling hanya 20,1% (Alfadl et al., 2018).

Kemudian apoteker melakukan konseling melalui penanganan Drug
Related Problem untuk pasien yang meminta obat dengan resep, obat OTC (Over
The Conter), dan produk non-medis. Dari 17,692 pasien, 58,9% pasien (10.471
pasien) menerima konseling. Sedangkan apoteker memperkirakan bahwa 25,2%
pasien yang telah menerima konseling (2.621 pasien) menyimpan kunjungan dan

lebih memilih ke dokter umum. Maka dari itu, pelayanan konseling dapat



mendukung pembahasan peran apoteker di masa depan dalam masyarakat (EI-
Souri et al., 2020).

Kabupaten Pati merupakan Kabupaten kecil di Provinsi Jawa Tengah
bagian utara yang saat ini sedang dalam tahap perkembangan baik di bidang
ekonomi hingga bidang kesehatan. Fasilitas kesehatan serta tenaga kesehatan
mengalami peningkatan seiring bertambahnya waktu. Belum adanya data yang
mengangkat bagaimana pelaksanaan konseling oleh apoteker di apotek Kabupaten
Pati menyebabkan peneliti ingin mengetahui sejauh mana pelaksanaan konseling
di apotek Kabupaten Pati, sudah berjalan sesuai PERMENKES RI Nomor 73
tahun 2016 atau belum. Serta hambatan-hambatan apa yang dihadapi dalam
pelaksanaan pelayanan konseling oleh apoteker kepada pasien di apotek
Kabupaten Pati.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah pelaksanaan konseling oleh apoteker di apotek Kabupaten Pati sudah
berjalan sesuai PERMENKES RI Nomor 73 tahun 2016?
2. Apakah terdapat hambatan dalam melaksanakan konseling oleh apoteker di
apotek Kabupaten Pati?
3. Apakah terdapat hubungan antara hambatan konseling dengan pelaksanaan

konseling oleh apoteker di apotek Kabupaten Pati?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk:

1. Mengetahui pelaksanaan konseling oleh apoteker di apotek Kabupaten Pati
sudah berjalan sesuai PERMENKES RI Nomor 73 tahun 2016 atau belum.

2. Mengetahui ada tidaknya hambatan dalam melaksanakan konseling oleh
apoteker di apotek Kabupaten Pati.

3. Mengetahui ada tidaknya hubungan antara hambatan konseling dengan
pelaksanaan konseling oleh apoteker di apotek Kabupaten Pati.



D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini yaitu:

1. Diharapkan pelaksanaan konseling oleh apoteker di kabupaten-kabupaten kecil
terutama Kabupaten Pati dapat semakin maju sehingga meningkatkan
pelayanan kefarmasian di apotek.

2. Diharapkan dapat menjadi pustaka acuan dengan tema serupa bagi praktisi
lainnya.

4. Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, keadaan lapangan, dan

mengasah kepiawaian dalam mengolah data bagi penulis.



